BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Pemberian beasiswa merupakan program yang ada di Gereja Kristen Jawa
(GKJ) Ambarrukmo sejak tahun 2005 yang ditujukan untuk SD Bopkri Demangan 111
Yogyakarta. Pemberian beasiswa ini bertujuan untuk membantu meringankan beban
pendidikan siswa khususnya dalam membayar Sumbangan Pembinaan Pendidikan
(SPP).

Dalam menentukan calon penerima beasiswa, gereja menyerahkan sepenuhnya
kepada pihak sekolah. Sekolah diberi kebebasan menentukan calon penerima beasiswa
berdasarkan kriteria yang telah dibuat sesuai dengan kebijakan sekolah yang
bersangkutan. Dalam menentukan calon penerima beasiswa, SD Bopkri Demangan 111
Yogyakarta mempunyai empat kriteria yaitu: pekerjaan orang tua, gaji orang tua, status
SPP, serta status beasiswa.

Menimbang dari data tahun 2013/2014 dimana siswa SD Bopkri Demangan 111
berjumlah 139 orang dan penerima beasiswa berjumlah 37 orang serta data tahun
2014/2015 dimana siswa SD Bopkri Demangan III berjumlah 140 orang dan penerima
beasiswa berjumlah 40 orang. Dalam menentukan penerima beasiswa selama ini SD
Bopkri Demangan III menggunakan penilaian manual yaitu membandingkan data

siswa satu persatu dengan kriteria yang ada dan mengeliminasi siswa satu persatu



hingga didapat sejumah siswa yang layak mendapatkan beasiswa, karena penilaian
secara manual ini membutuhkan ketelitian dan waktu sehingga memberikan dampak
yaitu beberapa siswa yang menerima beasiswa gereja merupakan siswa yang sudah
mendapat beasiswa dari pihak luar. Oleh karena itu, untuk meringankan kerja pihak
Sekolah Dasar dibutuhkan sistem yang dapat membantu membuat keputusan calon
penerima beasiswa dengan cepat dan tepat.

Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah SAW
(Simple Additive Weighting). Metode SAW juga dikenal dengan istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar Metode Simple Additive Weighting adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut. Metode ini membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu
skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif yang ada. Disini alternatif yang dimaksud adalah calon penerima beasiswa
berdasarkan kriteria yang ditentukan. Metode dilakukan dengan mencari nilai bobot
untuk setiap atribut. Kemudian dilakukan proses perangkingan yang menentukan

alternatif optimal, yaitu siswa yang paling layak mendapatkan beasiswa.



1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat rumusan masalah yaitu bagaimana
metode SAW dapat digunakan untuk menentukan siswa calon penerima beasiswa

gereja.

1.3. Ruang Lingkup
Menyadari adanya keterbatasan waktu dan kemampuan dibuat batasan masalah
seperti di bawah ini:

1. Aplikasi ini dibuat untuk memberi alternatif keputusan untuk menentukan calon
penerima beasiswa di SD Bopkri Demangan III Yogyakarta.

2. Aplikasi pendukung keputusan ini hanya bersifat untuk memberikan pengetahuan
terhadap perhitungan matematis sehingga keputusan tetap berada ditangan
pengguna.

3. Metode yang dipakai adalah metode SAW (Simple Additive Weighting) dengan
kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah pekerjaan orangtua, penghasilan
orang tua, status SPP, serta status beasiswa.

4. Untuk kriteria pekerjaan orangtua jika orangtua mempunyai pekerjaan lebih dari
satu maka akan diambil salah satu yaitu difokuskan pada pekerjaan utama, dan untuk
kriteria gaji orangtua adalah gaji total atau gaji bersih.

5. Nilai kriteria yang digunakan masih bersifat simulasi.



1.4. Tujuan
Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menentukan siswa calon penerima

beasiswa gereja pada SD Bopkri Demangan III Yogyakarta.

1.5. Manfaat
Manfaat dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk Penulis:

1. Mengimplementasikan metode SAW yang digunakan untuk menentukan siswa
calon penerima beasiswa.

2. Membandingkan presentase hasil dari perhitungan menggunakan metode SAW
dengan pehitungan manual.

Untuk Pihak Sekolah:

1. Membantu pihak sekolah dalam menentukan siswa calon penerima beasiswa.

2. Menyediakan alternatif keputusan untuk menentukan calon penerima beasiswa

1.6.  Sistematika Penulisan
Bab I. Pendahuluan.
Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan, manfaat,

serta sistematika penulisan pada penelitian penentuan calon penerima beasiswa.



Bab II. Tinjauan Pustaka dan Dasar Teori.

Bab ini berisi tinjauan pustaka dan dasar teori yang digunakan untuk mendukung
dibuatnya penelitian penentuan calon penerima beasiswa gereja dengan metode SAW.
Bab III. Metode Penelitian.

Bab ini berisi penjelasan mengenai bahan yang digunakan untuk menentukan calon
penerima beasiswa, peralatan yang dibutuhkan untuk membuat program, penjelasan
mengenai bagaimana prosedur dan pengumpulan data, serta analisis dan perancangan
sistem guna memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan penelitian.

Bab IV. Implementasi dan Pembahasan Sistem.

Bab ini berisi implementasi dan uji coba dari sistem yang sudah dirancang pada bab
sebelumnya, serta pembahasan tentang hasil pengujian pada penelitian ini yang
dikaitkan dengan data fakta.

Bab V. Kesimpulan dan Saran.

Bab ini berisi kesimpulan mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian
penentuan calon penerima beasiswa gereja, dan saran untuk pengembangan sistem

yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.



